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Abstrak

Tumbuhan memiliki kandungan senyawa yang tergolong kedalam metabolit sekunder. salah satunya buah terap (Artocarpus
odoratissimus). Terap (Artocarpus odoratissimus) tanaman yang banyak tumbuh di Kalimantan. Sebagian besar dari genus
Artocarpus memiliki khasiat farmakologis. Manfaat dari senyawa tersebut salah satunya sebagai antioksidan. Antioksidan
mampu menghapus senyawa radikal bebas dalam tubuh, dan mencegah timbulnya penyakit. Senyawa metabolit sekunder
ditemukan pada tumbuhan telah diisolasi dan digunakan sebagai komponen dalam pengobatan. Penelitian dimaksudkan untuk
mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol biji buah terap (Artocarpus odoratissimus) menggunakan metode DPPH.
Metode pada penelitian ini adalah eksperimental kuantitatif, dimana meliputi pengumpulan dan identifikasi tumbuhan,
pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak dari biji terap (Artocarpus odoratissimus) menggunakan pelarut etanol 96%, dan
untuk aktivitas antioksidan dilakukan pengujian menggunakan metode DPPH. Kehadiran senyawa antioksidan dalam ekstrak
tanaman dapat menyebabkan perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning. Perubahan warna ini akan mengindikasikan
aktivitas antioksidan terhadap radikal bebas DPPH dan diukur dengan Spektrofotometri UV-Vis. Aktivitas antioksidan diukur
menggunakan nilai IC50 (Inhibition Concentration 50%). Pada hasil pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode
DPPH, dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrak etanol dari biji buah terap yang diperoleh dari daerah Tarakan menunjukkan
adanya aktivitas antioksidan. Nilai 1Cso sebesar 197,45 mg/ml, mengindikasikan kemampuan antioksidannya dikategorikan
sebagai antioksidan yang lemah.

Kata kunci: Antioksidan; Biji Buah Terap (Artocarpus odoratissimus); DPPH.
Abstract

Plants contain compounds that are classified as secondary metabolites. One of them is terap fruit (Artocarpus
odoratissimus). Terap (Artocarpus odoratissimus) is a plant that grows a lot in Kalimantan. Most of the Artocarpus genus
have pharmacological properties. One of the benefits of these compounds is as an antioxidant. Antioxidants can remove free
radical compounds in the body and prevent the onset of disease. Secondary metabolite compounds found in plants have been
isolated and used as components in medicine. The study was intended to determine the antioxidant activity of ethanol extract
of terap fruit seeds (Artocarpus odoratissimus) using the DPPH method. The method in this study was quantitative
experimental, which included collecting and collecting plants, making simplicia, making extracts from terap seeds
(Artocarpus odoratissimus) using 96% ethanol solvent, and for antioxidant activity testing using the DPPH method. The
presence of antioxidant compounds in plant extracts can cause a change in the color of DPPH from purple to yellow. This
color change will indicate antioxidant activity against DPPH free radicals and is measured by UV-Vis Spectrophotometry.
Antioxidant activity was measured using the 1C50 value (50% Inhibitory Concentration). From the results of the antioxidant
activity test using the DPPH method, it can be concluded that the ethanol extract of terap fruit seeds obtained from the
Tarakan area showed antioxidant activity. The 1C50 value of 197.45 mg/ml indicates that its antioxidant ability is impaired
as a weak antioxidant.

Keywords: Antioxidants; DPPH; Terap Fruit Seeds (Artocarpus odoratissimus).

1. PENDAHULUAN

Kalimantan merupakan daerah yang terkenal mempunyai kekayaan sumber daya alam yang melimpah dalam
bentuk flora dan fauna, yang dapat dijadikan bahan pengobatan dalam penggunaan tradisional. Masyarakat
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setempat sering mengolah ramuan dari hewan dan tumbuhan untuk tujuan pengobatan [1] . Tumbuhan memiliki
peran penting sebagai sumber bioaktif yang dapat digunakan sebagai bahan pengobatan. Para ahli terus
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai manfaat bahan alam sebagai pengobatan dan pencegahan penyakit.
Bagian dari tanaman, seperti daun, batang, kulit kayu, biji, buah, akar, telah diolah menjadi bahan pengobatan
yang efektif untuk berbagai macam penyakit [2] . Salah satu tumbuhan yang banyak tumbuh yaitu Terap
(Artocarpus odoratissimus) dimana masyarakat sering mengolah daunnya untuk menurunkan tekanan darah
(hipertensi) [3] . Selain itu, biji buah tarap juga memiliki potensi khasiat kesehatan lain, seperti antioksidan, anti
bakteri, dan bahkan anti-kanker. Biji buah tarap memiliki potensi sebagai sumber senyawa yang dapat memiliki
berbagai manfaat dalam bidang farmakologi dan kesehatan manusia [4 , 5] .

Terap (Artocarpus odoratissimus), Nangka (Artocarpus heterophyllus), cempedak (Artocarpus integer)
merupakan tanaman yang tumbuh di Kalimantan, Hampir seluruh bagian memiliki khasiat farmakologis [6] .
Ketiga tanaman tersebut Artocarpus heterophyllus, Artocarpus integer, dan Artocarpus odoratissimus
merupakan satu genus Artocarpus, dan memiliki potensi sebagai antioksidan dan belum banyak diteliti terutama
pada tanaman terap (Artocarpus odoratissimus) [7] . Buah terap sendiri merupakan buah yang kaya kalsium,
protein, karbohidrat, zat besi, thiamin, fosfor, lemak, beta karoten, niacin, retinol, riboflavin, serta vitamin A
dan C [8] .

Kemampuan antioksidan untuk menghambat radikal bebas dapat diukur menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis, dengan bantuan beberapa pereaksi yang berperan sebagai oksidan, salah satunya adalah 2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil (DPPH) [9] . Metode DPPH tergolong mudah, cepat dan membutuhkan sampel yang sedikit
dengan waktu pengujian singkat. Adanya senyawa antioksidan pada ekstrak tanaman dapat menyebabkan
perubahan warna larutan DPPH dari ungu menjadi kuning. Perubahan pada warna akan menunjukkan aktivitas
antioksidan pada radikal bebas DPPH dan akan diukur menggunakan spektrofotometri [10] .

Aktivitas antioksidan diukur dengan melihat nilai pada ICso (Inhibition Concentration 50%). ICs ialah angka
yang menunjukkan konsentrasi pada ekstrak yang dapat menghambat aktivitas pada radikal sebesar 50%.
Kriteria nilai untuk 1Cso menyatakan bahwa antioksidan dianggap sangat kuat apabila nilainya kurang dari 50
ppm, kuat pada rentang 50-100 ppm, jika berada di antara 100-150 ppm dikatakan lemah, dan sangat lemah
apabila lebih dari 200 ppm [11] . Antioksidan adalah senyawa yang menyumbangkan elektron kepada senyawa
oksidan, mengubahnya menjadi stabil. Sebaliknya, radikal bebas ialah atom atau molekul yang mudah merespon
sehingga mempunyai kemampuan untuk menganggu sel sehat di dalam tubuh. Serangan radikal bebas pada
tubuh dapat mengakibatkan kerusakan fungsi dan struktur sel, mengganggu kesehatan secara keseluruhan. Oleh
karena itu, peran penting antioksidan terletak pada kemampuannya melindungi sel-sel dari efek merusak radikal
bebas, menjaga keseimbangan dan integritas sel [12 , 13] .

Antioksidan memiliki kemampuan penting menghilangkan senyawa pada radikal bebas yang terdapat di dalam
tubuh sehingga mampu mencegah timbulnya suatu penyakit, dan juga dapat mempengaruhi fisik seseorang
karena senyawa antioksidan juga memainkan peran vital dalam menjaga kesehatan kulit [14] . Senyawa yang
mempunyai potensi antioksidan antara lan, flavonoid, alkaloid, dan fenolik [15] .Penggunaan dari antioksidan
sintetik telah dilarang dan dibatasi seiring dengan berkembangnya penelitian tentang antioksidan alami, karena
antioksidan alami cenderung memiliki efek samping yang lebih sedikit [16] . Antioksidan alami banyak terdapat
dalam tumbuhan sebagai metabolit sekunder yang didapatkan dari isolasi berbagai jenis tanaman dan kemudian
digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan obat [17] .

Untuk menganalisis senyawa kimia dengan eluen tertentu digunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT).
Pengujian Kromatografi Lapis Tipis bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa yang terdapat pada biji ekstrak
biji buah terap (Artocarpus odoratissimus) [18] . Dalam penggunaan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
digunakan sinar UV 254 dan 366 nm untuk melihat bercak yang telah disemprotkan pada lempeng [19] .
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Ikhwan Rizki mengenai Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Etanol Daun Cempedak (Artocarpus integer), Nangka (Artocarpus heterophyllus), Dan Terap (Artocarpus
odoratissimus) menggunakan metode DPPH, menunjukkan bahwa adanya aktivitas antioksidan pada daun terap
yang signifikan pada variasi konsentrasi 100 ppm[20] .

Meskipun demikian, belum ada penelitian yang mendalami uji antioksidan pada biji buah terap (Artocarpus
odoratissimus), sehingga penelitian diperlukan untuk memberikan informasi lebih lanjut tentang aktivitas
antioksidan pada bagian biji buah terap (Artocarpus odoratissimus).

2. METODE

Bahan
Bahan digunakan yaitu Aquadest, DPPH (1,1-diphenyl-2- picrylhydrazyl), Ekstrak Biji Buah Terap, Ethanol
96%, Kertas Saring, Minyak Atsiri.

Alat

Alat yang digunakan adalah, beaker glass (Pyrex®), Blue Tip (Nesco®), Cawan petri, Corong (Pyrex®), Gelas
ukur (Pyrex®), Hot Air, Mikropipet (DragonLab), Rak tabung reaksi (Pyrex®), Spatula, Spektrofotometer UV-
Vis (BK-UV1800) dan Cuvette (Brand 759015), Timbangan Analitik (Hanyu®), Toples kaca, Tube 1,5 ml,
Yellow Tip (Nesco®).

Prosedur

Pembuatan simplisia biji buah terap (Artocarpus odoratissimus)

Buah terap yang telah dikumpulkan, selanjutnya dipisahkan antara daging buah dan biji, kemudian dicuci bersih
dengan air yang mengalir, ditiriskan dan disebarkan diatas kertas sampai airnya terserap. Pengeringan biji
dilakukan dengan menjemur dibawah sinar matahari dan menutupnya dengan kain hitam selama kurang lebih 5
hari. Biji terap yang telah kering kemudian dibuat serbuk menggunakan blender.

Ekstraksi Simplisia Biji Buah Terap (Artocarpus odoratissimus)

Serbuk biji buah terap (Artocarpus odoratissimus) ditimbang sebanyak400 gram, dimasukkan kedalam wadah
toples kaca, perbandingan yang digunakan adalah 1:3 dimana 1200ml digunakan untuk maserasi simplisia
dengan pelarut etanol 96%, Selanjutnya, biji direndam selama kurang lebih 3 hari dengan melakukan
pengadukan secara menyeluruh hingga seluruh bagian tanaman dapat larut sepenuhnya dalam cairan pelarut.
Selanjutnya larutan tanaman disaring dan ampas yang diperoleh di press sehingga diperoleh bagian cairan saja.
Cairan yang didapatkan kemudian dijernihkan dengan penyaringan dan dibiarkan dalam kurun waktu tertentu.
Pengujian Aktivitas Antioksidan Ektrak Etanol Menggunakan Metode 1,1- diphenyl-2-picrylhydrazyl
(DPPH)

Melakukan penimbangan DPPH menggunakan timbangan analitik (DPPH: 27 mg/1000 ml), kemudian
dilarutkan menggunakan ethanol dan dihomogenkan, selanjutnya larutan diinkubasi dalam lemari pendingin
(refrigerator). Sampel dan standar ditimbang menggunakan timbangan analitik (3mg/iml untuk 100 ppm)
disesuaikan dengan kebutuhan, kemudian sampel dilarutkan dengan pelarut yang sesuai dan homogenkan.
Sampel yang telah larut dimasukkan ke cuvette sebanyak 33 pl,lalu ditambahkan 467 pl etanol dan 500 pl
DPPH. Pencampuran dilakukan hingga volume mencapai 1000 pl (1 ml). Kemudian sampel diinkubasi selama
20 menit di dalam ruangan yang minim cahaya dengan suhu berkisar antara 24-27°C. Untuk mengukur
aktivitas antioksidan, dilakukan pemantauan perubahan warna larutan DPPH pada Panjang gelombang 514-517
nm menggunakan alat spektrofotometer. Adapun rumus untuk menghitung % perendaman DPPH adalah sebagai
berikut:
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Rumus (1). Menghitung % perendaman DPPH

Keterangan:
AQ = Rata-rata absorbansi kontrol negatif/blanko (tanpa ekstrak)
At = Rata-rata absorbansi sampel uji (dengan ekstrak)

Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

25 mg ekstrak dilarutkan dalam pelarut etanol 10 ml, kemudian ditotolkan pada lempeng KLT sebanyak 5-10
mikrometer, eluasi lempeng KLT pada eluen n-heksan-etilasetat (2:1). Kemudian diamati bercak dibawah sinar
UV 254 dan 366 nm serta menyemprotkan lempeng dengan larutan DPPH.

Adapun untuk menghitung nilai Rf adalah dengan menggunakan rumus berikut:

_ Jarak yang ditempuh bercak
" Jarak yang ditempuh pelarut

O]

Rumus (2). Menghitung Nilai Rf

3. HASIL

Penelitian ini menggunakan sampel biji buah terap yasng didapat di Pasar Dayak, Kota Tarakan. Serbuk Biji
Terap yang digunakan sebanyak 400gram dan menghasilkan ekstrak kental 6,7675% Ekstrak kemudian di bagi
menjadi lima konsentrasi untuk diuji aktivitas antioksidannya. Adapun hasil pengujian dilihat pada table 1
dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksdian Ekstrak Etanol Biji Buah Terap
(Artocarpus odoratissimus)

Konsentrasi Absorbansi Absorbansi %I nhibisi Rata-Rata
Ekstrak mg/ml Sampel Kontrol Inhibisi
50 0,655 0,709 7,61 8,27
0,649 0,709 8,46
0,647 0,709 8,74
100 0,549 0,709 22,56 22,94
0,548 0,709 22,70
0,542 0,709 23,55
150 0,464 0,709 34,55 35,96
0,451 0,709 36,38
0,447 0,709 36,95
200 0,377 0,709 46,82 47,67
0,375 0,709 47,10
0,361 0,709 49,08
250 0,271 0,709 61,77 67,32
0,215 0,709 69,67
0,209 0,709 70,52

Dari persamaan garis Y = 0,2857x — 6,4128
Nilai 1Cso sampel dapat dihitung dari persamaan garis yang diperoleh, persamaan garis, Y = 0,2857x — 6,4128, di
mana Y = 50 (Inhibition Concentration=50) sehingga nilai X sebagai nilai 1Cso dapat dihitung.
50 +6,4128

~0,2857

= 197,45 mg/ml
Jadi nilai ICspadalah 197,45 mg/ml.
Adapun kurva regresi linear yang didapatkan seperti gambar dibawah ini :

76



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 7, Nomor 1, Tahun 2024

y=0,2857x-6,4128
R?=0,9924
0

70 ’
60 s
50 —e

40 :

30

20 B

10 .

Aktivitas Antioksidan
[ ]

0 50 100 150 200 250 300

Konsentrasi

Gambar 1. Grafik regresi linear yang menghubungkan konsentrasi etanol
dengan persentase aktivitas antioksidan

Tabel 2. Hasil Pengujian Analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Hasil Keterangan a b Rf
al 6,3 8 0,7875
a? 5 8 0,625
a 4,6 8 0,575
at 38 8 0,475
b? 6 8 0,75
b? 5 8 0,625
b® 4,3 8 0,5375
b* 3,5 8 0,4375
ct 6 8 0,75
c? 44 8 0,55
c? 4 8 0,5
ct 35 8 0,4375
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4. PEMBAHASAN

Terap mengandung senyawa bioaktif, di antaranya flavonoid yang menjadi komponen paling melimpah. Akar
terap mengandung senyawa pinocembrin dan pinostrobin, sedangkan kulit batangnya mengandung traxateryl
acetat dan artosimmin, yang merupakan turunan pyranoflavon. Biji terap mengandung flavonoid seperti
hesperidin, diosmin, dam kaemferol, sementara daging buahnya mengandung naringin dan quercetin [6 , 19] .
Studi sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Ikhwan Rizki mengenai Aktivitas pada Antioksidan Ekstrak
Etanol Daun Cempedak (Artocarpus integer), Nangka (Artocarpus heterophyllus), Tarap (Artocarpus
odoratissimus) menggunakan metode DPPH, menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada daun terap yang
signifikan pada variasi konsentrasi 100 ppm [18] .

Sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Hafiz Ramadhan, dkk, mengenai Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Etanol 96% Daun, Buah Dan Kulit Terap (Artocarpus odorratissimus) Menggunakan Metode Cuprac,
didapatkan hasil Pengukuran ICso kuersetin mencapai 7,281 ppm. Evaluasi aktivitas antioksidan dari ekstrak
etanol 96% daun, buah, dan kulit buah terap menunjukkan variasi dalam kategori tertentu. Pada daun memiliki
aktivitas antioksidan sedang nilai IC sekitar 102,250 ppm. Buah terap menonjol sebagai antioksidan kuat
dengan nilai IC sekitar 84,957 ppm, sementara kulit buah terap diklasifikasikan sebagai antioksidan lemah
dengan IC sekitar 160,894 ppm. Hasil penelitian menunjukkan potensi antioksidan dari ekstrak sampel terutama
tampak pada buah Terap, berbeda dengan bagian daun dan kulit buah yang menunjukkan potensi yang lebih
rendah. Meskipun demikian, potensi antioksidan ekstrak tersebut jauh beda dengan kuersetin, yang mempunyai
kategori kekuatan sangat tinggi [13] .

Hasil penelitian ini, menunjukkan ektrak etanol Biji Buah Terap (Artocarpus odoratissimus) terbukti memiliki
aktivitas antioksidan namun termasuk kategori lemah yang menggunakan 5 variasi konsentrasi. Meskipun
aktivitas antioksidan lemah dengan nilai ICso adalah 197,45 mg/ml, tetapi aktivitas antioksidan dari sampel uji
tersebut akan bertambah apabila meningkatkan konsentrasi yang digunakan. Persentase aktivitas antioksidan
dapat meningkat seiring peningkatan konsentrasi sampel uji, hal ini karena adanya senyawa kimia yaitu
flavonoid pada biji buah terap (Artocarpus odoratissimus). Senyawa ini menunjukkan beragam aktivitas
farmakologis, contohnya sebagai antioksidan yang efektif dalam menangkap radikal bebas, dan memiliki potensi
sebagai agen yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit di dalam tubuh manusia [20] .

Pada uji Kromatografi lapis tipis sampel ekstrak sebanyak 25 mg dilarutkan dalam pelarut 10 ml metanol,
kemudian ditotolkan pada lempeng KLT sebanyak 5-10 mikroliter Eluasi lempeng KLT pada eluen n-heksan-
etilasetat (2:1), pada saat pengamatan terdapat bercak di bawah sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm
dan 366 nm, serta lempeng disemprotkan dengan larutan DPPH.

Pada gambar 1, lempeng yang disemprot dengan larutan DPPH menunjukkan ada 4 bercak/ senyawa dalam
ekstrak yang mampu meredam paparan radikal bebas akibat DPPH. Namun terlihat masih ada bercak positif dari
ekstrak terhadap DPPH yang belum tereluasi dengan eluen yang digunakan. Sifatnya senyawa yang sangat polar
seperti polifenol dan senyawa-senyawa glikosida yang larut dalam air, Namun dalam eluen ini tidak terlihat
senyawa tersebut. Apabila sifat antioksidan dari ekstrak ini kuat, maka akan terlihat bercak yang terang berwarna
kuning.

Pada gambar 2 dan 3 memperlihatkan adanya bercak yang meredam sinar UV 254 dan memberi efek flourisensi
pada UV 366 nm. Hal ini menunjukkan bahwa bercak senyawa tersebut memiliki gugus kromofor dan ikatan
rangkap yang terkonyugasi. Letak bercak tersebut ditandai dengan nilai Rf.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biji buah terap (Artocarpus odoratissimus) menunjukkan aktivitas
antioksidan. Namun, tingkat aktivitasnya juga mungkin dipengaruhi oleh konsentrasi senyawa antioksidan dalam
ekstrak dan jenis radikal bebas yang dihambat.
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5. KESIMPULAN

Hasil pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH, disimpulkan bahwa ekstrak etanol dari biji
buah terap yang diperoleh dari daerah Tarakan menunjukkan aktivitas antioksidan. Nilai 1Cso sebesar 197,45
mg/ml, mengindikasikan bahwa kemampuan antioksidannya dapat dikategorikan sebagai antioksidan yang
lemah.
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